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Abstrak 

 
Perkembangan teknologi mampu digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia 

salah satunya dengan munculnya situs E-commerce Shopee yang menyediakan 

beragam jenis produk secara online sebagai alternatif bisnis yang mampu bersaing 

dengan E-commerce lain. Permasalahan dalam penelitian ini adalah promosi yang 

ditawarkan oleh Shopee menjadi pertimbangan keputusan pembelian oleh konsumen. 

Hal ini mengharuskan Shopee agar terus melakukan inovasi terhadap aplikasinya 

untuk memberikan pengalaman berbelanja yang baik kepada konsumen. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh potongan harga, gratis ongkos 

kirim, dan kecepatan pengiriman terhadap keputusan pembelian pada E-commerce 

Shopee. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 65 responden yang 

diambil dengan menggunakan teknik non-probability sampling. Data yang diperoleh 

kemudian diolah menggunakan software SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa seluruh variabel eksogen yaitu potongan harga, gratis ongkos kirim, dan 

kecepatan pengiriman mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi konsumen 

untuk melakukan keputusan pembelian dan meningkatkan kinerja operasional bagi 

perusahaan dalam memberikan layanan pada Shopee. 

Kata Kunci: Keputusan Pembelian, Potongan Harga, Gratis Ongkos Kirim, dan 

Kecepatan Pembelian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



A. PENDAHULUAN 

 

 Era globalisasi mampu mengantarkan perkembangan teknologi yang 

berdampak cukup signifikan dalam kehidupan manusia. Teknologi dapat membantu 

manusia untuk memperoleh keinginan yang dibutuhkan. Hal tersebut dapat dilihat 

dari pentingnya penggunaan internet untuk mencapai keinginan seseorang. Selain itu, 

teknologi juga digunakan manusia untuk memudahkan pekerjaan, berkomunikasi 

dengan individu yang lain, bahkan dalam mencari sumber penghasilan melalui 

penawaran barang maupun jasa dengan memanfaatkan penggunaan internet. Salah 

satu pemanfaatan internet untuk memenuhi kebutuhan manusia adalah munculnya 

situs E-commerce yang menyediakan berbagai jenis produk secara online. 

Shopee adalah salah satu situs E-commerce yang terus melakukan inovasi dalam 

meningkatkan layanan agar dapat bersaing dengan situs-situs lainnya dalam 

mencapai target pasar. Menurut Anggraini, dkk. (2023), Shopee merupakan aplikasi 

Marketplace online yang digunakan dalam proses jual beli melalui ponsel dengan 

mudah dan cepat. Shopee menjadi aplikasi mobile dalam perdagangan pasar online 

yang banyak diminati oleh masyarakat karena mampu diakses dengan mudah dan 

praktis dalam melakukan jual beli. Masyarakat cenderung tertarik dengan aplikasi ini 

karena mampu menyediakan pengalaman belanja online yang memahami harapan 

konsumen. Shopee berupaya untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan 

menyediakan berbagai penawaran menarik berupa layanan yang dapat dimanfaatkan 

dengan baik. 

Keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen untuk memilih 

dan membeli suatu barang atau jasa dalam memenuhi kebutuhan dan keinginannya. 

Peningkatan keputusan pembelian memerlukan strategi pemasaran seperti kualitas 

layanan yang baik. Kualitas layanan merupakan salah satu bentuk strategi pemasaran 

yang sangat penting untuk dilakukan oleh perusahaan agar tetap bertahan mendapat 

kepercayaan konsumen (Sumarsid & Paryanti, 2022). 

Potongan harga menurut Muklis & Rusdianto (2023) merupakan salah satu 

bentuk strategi dalam pemasaran penjualan dengan cara memberikan potongan nilai 

harga dari suatu barang tanpa mengurangi kualitas barang yang dijual tersebut. 

Gratis ongkos kirim adalah bentuk promosi yang diberikan dalam bentuk 

voucher pada aplikasi belanja online maupun E-commerce seperti Shopee. Gratis 

ongkos kirim mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen untuk 

berbelanja. 

Kecepatan pengiriman merupakan salah satu pertimbangan konsumen dalam 

berbelanja, karena barang yang dibeli tersebut akan dipengaruhi oleh waktu 

pengemasan, jarak tempuh, serta layanan jasa kurir yang dipakai (Tukan, dkk., 2024) 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu keputusan pembelian pada Marketplace 

Shopee yang dipengaruhi oleh potongan harga, gratis ongkos kirim, dan kecepatan 

pengiriman. Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi yang bergerak dalam 

sektor bisnis online, Shopee menjadi Marketplace paling banyak yang diminati oleh 

masyarakat Indonesia khususnya kalangan mahasiswa. 

Berdasarkan penjelasan yang diuraikan pada latar belakang penelitian dan 

fenomenanya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan menjadikan 

permasalahan yang terjadi sebagai topik penelitian dengan mengambil judul 

Pengaruh Potongan Harga, Gratis Ongkos Kirim, dan Kecepatan Pengiriman 

Terhadap Keputusan Pembelian Pada E-Commerce Shopee (Studi pada 

Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Ahmad Dahlan). 

 



 

 

B. Rumusan masalah 

 
1. Apakah potongan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada E-Commerce Shopee?  

2. Apakah gratis ongkos kirim berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada E-Commerce Shopee?  

3. Apakah kecepatan pengiriman berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada E-Commerce Shopee? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 
1. Untuk mengetahui pengaruh potongan harga terhadap keputusan pembelian pada E-

Commerce Shopee.  

2. Untuk mengetahui pengaruh gratis ongkos kirim terhadap keputusan pembelian pada 

E-Commerce Shopee.   

3. Untuk mengetahui pengaruh kecepatan pengiriman terhadap keputusan pembelian 

pada E-Commerce Shopee.  

 

D. Tinjauan Pustaka 

 

1. Pemasaran 
Pemasaran merupakan proses sosial dan manajerial yang melibatkan individu 

maupun kelompok untuk mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan dan diinginkan 

dalam menciptakan sesuatu terhadap adanya pertukaran timbal balik produk atau 

nilai dengan orang lain (Kotler & Amstrong, 2012). 

2. Keputusan pembelian  
Keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen mengenai studi 

terhadap perorangan, kelompok, maupun organisasi dalam memilih suatu barang, 

jasa, maupun layanan online untuk dibeli dengan tujuan memuaskan kebutuhan dan 

keinginan konsumen (Kotler & Amstrong, 2018). 

3. Potongan harga  
Potongan harga merupakan nilai yang telah dikurangi dari nilai asli untuk 

kepentingan promosi (Kotler & Amstrong, 2012). Potongan harga dapat bersifat 

persuasif sebagai cara untuk menjaga hubungan baik antara penjual dengan 

konsumen. 

4. Gratis ongkos kirim  
Menurut Tjiptono (2019), gratis ongkos kirim adalah bentuk persuasif langsung 

dengan memakai beragam insentif yang mampu diatur sebagai tujuan untuk 

memberikan rangsangan pada konsumen untuk segera melakukan pembelian. Gratis 

ongkos kirim dapat diartikan sebagai suatu bentuk promosi penjualan dengan tujuan 

untuk stimulan konsumen dalam sebuah usaha penjualan khusus maupun penjualan 

lain dalam suatu waktu tertentu. 

5. Kecepatan pengiriman 
Kegiatan pendistribusian suatu barang atau jasa dari penjual untuk sampai kepada 

konsumen disebut sebagai pengiriman. Kecepatan pengiriman merupakan interval 

waktu yang dibutuhkan dalam proses pemesanan barang hingga pengiriman menuju 



lokasi konsumen. Salah satu aspek kemampuan penyedia layanan ekspedisi yaitu 

perlu mempertimbangkan kecepatan pengiriman itu sendiri untuk bersaing dengan E-

commerce lainnya (Riley & Klein, 2019). 

6. Model Penelitian 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.1 Model Penelitian 

 

Beberapa Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari potongan harga terhadap 

keputusan pembelian pada E-commerce Shopee (Studi pada Mahasiswa Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis).   

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari gratis ongkos kirim terhadap 

keputusan pembelian pada E-commerce Shopee (Studi pada Mahasiswa Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis).   

H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan kecepatan pengiriman terhadap 

keputusan pembelian pada E-commerce Shopee (Studi pada Mahasiswa Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis).  

 

E. METODE PENELITIAN 

 

  Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa manajemen, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Ahmad Dahlab, angkatan 2020 sampai 2022, sebagai pengguna 

Marketplace shopee yang belum diketahui jumlahnya. Jumlah sampel pada 

penelitian ini sebanyak 65 responden, Responden yang digunakan adalah sebagian 

Mahasiswa Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Ahmad Dahlan, 

angkatan 2020 sampai 2022, sebagai pengguna Markerplace Shopee yang belum 

diketahui jumlahnya. 

  Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa teknik angket atau 

kuesioner yang disebarluaskan secara online melalui google form dan diisi oleh 

responden. Sugiono (2019) menyatakan bahwa angket atau kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara memanfaatkan sebuah 

pertanyaan maupun pernyataan tertulis yang ditujukan kepada responden untuk 

dijawab. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif 

merupakan salah satu jenis penelitian yang mempunyai sistematika penelitian dengan 

terencana dan terstruktur secara jelas dari awal hingga pembuatan desain penelitian. 

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa metode kuantitatif adalah metode tradisional 

Potongan Harga 

(X1) 

Gratis Ongkos 

Kirim (X2) 

Kecepatan 

Pengiriman (X3) 

Keputusan 

Pembelian (Y) 



yang sudah lama digunakan sebagai metode penelitian. Metode ini juga disebut 

sebagai metode positivistik yang mempunyai dasar pada filsafat positivisme. 

 

Definisi Operasional Variabel 

 
Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel Independen dan dependen 

 

Variabel Definisi Indikator 
No. Item 

Pertanyaan 

Potongan 

Harga (X1) 

Menurut Kotler & 

Amstrong (2012), 

potongan harga 

merupakan harga 

yang lebih rendah 

dari harga yang 

seharusnya 

dibayarkan dengan 

didasari atas 

beberapa 

ketentuan 

persyaratan yang 

berlaku.  

Indikator potongan 

harga menurut Sutisna 

(2002), yaitu: 

a. Besarnya 

potongan harga 

yang diberikan 

pada saat produk 

diskon. 

b. Masa berlaku 

potongan harga 

yang diberikan 

dalam periode 

terbatas. 

c. Jenis produk yang 

mendapatkan 

potongan harga. 

 

 

 

 

X1.1 

 

 

 

X1.2 

 

 

 

 

X1.3 

Gratis 

Ongkos 

Kirim (X2) 

Gratis ongkos 

kirim merupakan 

promosi pada E-

commerce Shopee 

yang berbentuk 

voucher dengan 

menggunakan 

berbagai insentif 

dalam stimulus 

pembelian produk 

sesegera mungkin 

dan agar dapat 

meningkatkan 

kuantitas produk 

yang dibeli 

konsumen (Kotler 

& Amstrong, 

2012). 

Menurut Sari & 

Nugroho (2019), 

gratis ongkos kirim 

mencakup beberapa 

indikator, yaitu 

sebagai berikut. 

a. Memberikan 

perhatian untuk 

konsumen 

berbelanja. 

b. Memiliki daya 

tarik yang disukai 

konsumen. 

c. Membangkitkan 

keinginan 

membeli. 

d. Mendorong 

melakukan 

pembelian secara 

berulang. 

 

 

 

 

 

 

X2.1 

 

 

 

 

 

X2.2 

 

 

X2.3 

 

 

X2.4 

Kecepatan 

Pengiriman 

(X3) 

Kecepatan 

pengiriman 

merupakan 

interval waktu 

Indikator dalam 

kecepatan pengiriman 

yaitu sebagai berikut. 

a. Ekspedisi 

 

 

 

X3.1 



antara penempatan 

pesanan dengan 

pengiriman aktual 

lokasi yang 

ditentukan 

konsumen sebagai 

salah satu aspek 

kemampuan yang 

harus dimiliki oleh 

penyedia jasa 

layanan antar 

(Kotler & 

Amstrong, 2012). 

terpercaya interval 

waktu pemesanan 

dan waktu pesanan 

tiba sesuai dengan 

kesepakatan antara 

perusahaan dan 

konsumen yang 

tertera dalam E-

commerce Shopee. 

b. Kecepatan waktu 

kedatangan barang 

yang telah dikirim 

ke alamat 

konsumen dengan 

tepat waktu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X3.2 

 

Variabel Definisi Indikator 
No. Item 

Pertanyaan 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Menurut Kotler & 

Amstrong (2012), 

keputusan 

pembelian adalah 

proses untuk 

memilih suatu 

tindakan dari 

beragam pilihan 

alternatif dalam 

pengambilan 

keputusan 

pembelian yang 

memuat penentuan 

konsumen 

menggunakan E-

commerce Shopee. 

Adapun indikator 

keputusan pembelian 

menurut Kotler & 

Amstrong (2012) 

yaitu: 

a. Kemantapan 

konsumen untuk 

menggunakan E-

commerce Shopee. 

b. Kebiasaan 

konsumen dalam 

menggunakan E-

commerce Shopee. 

c. Konsumen 

memberikan 

rekomendasi 

kepada orang lain. 

d. Konsumen 

melakukan 

penggunaan 

secara berulang. 

 

 

 

 

 

Y.1 

 

 

 

Y.2 

 

 

 

Y.3 

 

 

 

Y.4 

 

Skala pengukuran variabel 

 

  Pengukuran variabel dilakukan dengan mengukur variabel potongan harga, gratis 

ongkos kirim, kecepatan pengiriman, dan keputusan pembelian dengan 

menggunakan skala Likert. Sugiyono (2019) mendefinisikan skala Likert sebagai 

suatu alat ukur yang digunakan dalam mengukur sikap, pendapat, dan persepsi dari 

individu maupun sekelompok orang mengenai fenomena sosial. Melalui skala ini 

dapat memungkinkan responden untuk mengekspresikan keadaan tingkatan 

perasaannya. 

 



Analisis Data 

  Penelitian ini menggunakan analisis data dengan menggunakan software 

SmartPLS, yang dijalankan dengan menggunakan media komputer. PLS (Partial 

Least Square) merupakan analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang 

dapat meguji model pengukuran secara bersamaan. Model pengukuran digunakan 

untuk uji validitas dan reliabilitas. Menurut Ghozali (2015) PLS (Partial Least 

Square) merupakan analisis yang bersifat soft modeling karena tidak mengasumsikan 

data harus diukur pada skala tertentu yang berarti jumlah sampelnya bisa sedikit 

(dibawah 100 sampel). 

 

F. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hasil Analisis Variabel Eksogen 

 

Eksogen pada penelitian ini mencakup potongan harga, gratis ongkos kirim, dan 

kecepatan pengiriman. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel eksogen 

ditunjukkan dalam tabel berikut ini. 

 
Tabel 4. 1 Variabel Potongan Harga 

 

Kode Item Mean Kriteria 

X1.1 

Saya sangat senang membeli produk 

di Shopee karena memberikan 

potongan harga yang sangat besar.  

4.24 
Sangat 

Tinggi 

X1.2 

Saya sangat senang membeli produk 

di Shopee karena masa potongan 

harganya cukup lama.  

4.13 
Sangat 

Tinggi 

X1.3 

Saya sangat senang membeli produk 

di Shopee karena jenis produk yang 

ditawarkan memiliki potongan harga.  

4.26 
Sangat 

Tinggi 

 

Tabel 4. 2 Variabel Gratis Ongkos Kirim 

 

Kode Item Mean Kriteria 

X2.1 

Gratis ongkos kirim menarik 

perhatian saya untuk membeli produk 

di Shopee.  

4.52 
Sangat 

Tinggi 

X2.2 

Saya tertarik belanja di Shopee 

karena menawarkan gratis ongkos 

kirim.  

4.55 
Sangat 

Tinggi 

X2.3 

Gratis ongkos kirim yang diberikan 

Shopee meningkatkan keinginan saya 

untuk membeli produk.  

4.52 
Sangat 

Tinggi 

X2.4 

Saya sangat terdorong melakukan 

pembelian di Shopee karena adanya 

gratis ongkos kirim.  

4.44 
Sangat 

Tinggi 

 

Tabel 4. 3 Variabel Kecepatan Pengiriman 

 

Kode Item Mean Kriteria 



X3.1 

Saya sangat senang berbelanja di 

Shopee karena tempat saya mudah 

dijangkau sehingga kedatangan 

barang yang dikirim sesuai jadwal 

yang telah ditentukan.  

4.29 
Sangat 

Tinggi 

X3.2 

Saya sangat senang berbelanja di 

Shopee karena kecepatan waktu 

kedatangan barang yang telah dikirim 

sesuai jadwal yang telah ditentukan.  

4.43 
Sangat 

Tinggi 

 

2. Hasil Analisis Variabel Endogen 

 

Endogen pada penelitian ini mencakup keputusan pembelian. Hasil analisis 

deskriptif terhadap variabel endogen ditunjukkan dalam tabel berikut ini. 

 
Tabel 4. 4 Variabel Keputusan Pembelian 

 

Kode Item Mean Kriteria 

Y1 

Saya membeli produk di Shopee 

karena menawarkan produk yang 

menarik. 

4.33 
Sangat 

Tinggi 

Y2 

Saya membeli produk di Shopee 

karena ketertarikan ingin membeli 

produk. 

4.24 
Sangat 

Tinggi 

Y3 

Saya membeli produk di Shopee 

karena keinginan membeli produk 

yang ditawarkan. 

4.26 
Sangat 

Tinggi 

Y4 
Saya sering membeli produk di 

Shopee. 
4.33 

Sangat 

Tinggi 

 

  Berdasarkan tabel semua diatas dapat dikatakan bahwa nilai konstruk kualitas 

produk,harga, citra merek, kepuasan konsumen dan minat beli ulang telah memenuhi 

standar convergent validity karena semua nilai loading factor > 0,7. Dengan 

demikian bisa disimpulkan bahwa seluruh konstruk valid. 

 

Evaluasi Measurement Model (Outer Model) 

Uji yang dilakukan menggunakan model pengukuran akan menunjukkan hasil 

uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk mengetahui variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat dan dapat dilanjutkan sebagai 

penelitian. Hasil uji model pengukuran dapat dilihat pada gambar berikut. 

 



 
Gambar 4.1 Measurement Model 

Hasil analisis yang ditunjukkan pada gambar di atas menyatakan bahwa 

seluruh indikator penelitian yang berjumlah 13 indikator tersebut mempunyai nilai 

>0.7. Berikut ini merupakan nilai loading factor pada tiap variabel penelitian. 

 

1. Convergent Validity, Composite Reliability, dan Cronbach Alpha 

Convergent validity diukur melalui hasil dari nilai AVE, composite reliability, dan 

cronbach alpha. Hasil analisis termuat dalam tabel berikut. 
Tabel 4. 5 Convergent Validity 

 

Variabel AVE Composite Reliability Cronbach Alpha 

X1 0.810 0.899 0.882 

X2 0.709 0.864 0.863 

X3 0.808 0.762 0.762 

Y 0.719 0.870 0.870 

Sumber: Data primer diolah, 2024. 

 

2. Discriminant Validity 
Tabel 4. 6 Discriminant Validity 

 

Variabel X1 X2 X3 Y 

X1 0.900    

X2 0.544 0.842   

X3 0.673 0.651 0.899  

Y 0.675 0.725 0.743 0.848 

 

Berdasarkan pada tabel 4.14 seluruh variabel memiliki nilai cross loading >0.7 

dan korelasi tiap variabel yang dituju nilainya lebih besar dibandingkan dengan 

korelasi pada variabel yang lain. Hal ini dapat dinyatakan bahwa variabel manifes 

dapat menjelaskan variabel latennya dan seluruh variabel dapat dinyatakan valid.  

 



Evaluasi Structural Model (Inner Model) 

 

1. R-Square (R2) 

 
Tabel 4. 7 R-Square 

 

Variabel R-Square R-Square Adjusted 

Y 0.685 0.670 

Sumber: Data primer diolah, 2024. 

 

Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan bahwa R-Square berada pada nilai 0.685 

yang termasuk ke dalam kategori moderate. Hal ini dapat dinyatakan bahwa 

potongan harga, gratis ongkos kirim, dan kecepatan pengiriman berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian dengan persentase 68.5%. Sisanya sebesar 31.5% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 

2. Path Coefficient 
Tabel 4. 8 Path Coefficient 

 

Variabel 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV) 

P 

Values 

X1 => Y 0.248 0.255 0.105 2.363 0.018 

X2 => Y 0.373 0.370 0.099 3.754 0.000 

X3 => Y 0.333 0.332 0.121 2.752 0.006 

Sumber: Data primer diolah, 2024. 

 

Berdasarkan pada tabel 4.16 menunjukkan bahwa variabel X2 yaitu gratis 

ongkos kirim memberikan pengaruh yang paling besar yaitu dengan nilai original 

sample 0.373. Variabel yang memberikan pengaruh selanjutnya variabel X3 yaitu 

kecepatan pengiriman dengan nilai original sample 0.333 dan diikuti oleh variabel 

X1 yaitu potongan harga dengan nilai original sample 0.248. P-Values menunjukkan 

bahwa seluruh variabel signifikan karena memiliki nilai <0.05. Dengan demikian, 

dapat dinyatakan bahwa variabel potongan harga, gratis ongkos kirim, dan kecepatan 

pengiriman memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  

 

3. F-Square 
Tabel 4. 9 F-Square 

 

Variabel Y 

X1 0.103 

X2 0.245 

X3 0.152 

Sumber: Data primer diolah, 2024. 

 

Berdasarkan pada tabel 4.17 menunjukkan bahwa nilai F-Square dengan effect 

size yang masuk ke dalam kriteria besar yaitu >0.35 tidak ada. Sementara itu, 

variabel X2 dan X3 dapat dinyatakan termasuk ke dalam kriteria sedang yang 



memiliki nilai masing-masing 0.245 dan 0.152. Variabel X1 termasuk ke kriteria 

kecil dengan nilai 0.103. 

Uji Hipotesis 

Hasil yang diperoleh dari uji tersebut dapat dinyatakan bahwa hipotesis dapat 

diterima atau ditolak. Berdasarkan tabel 4.13 dan 4.16 dapat disimpulkan bahwa 

hasil uji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari potongan harga terhadap 

keputusan pembelian pada E-commerce Shopee (Studi pada Mahasiswa 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis). 

Berdasarkan hasil uji, variabel potongan harga terhadap keputusan pembelian 

memiliki nilai T-Statistic sebesar 2.363 dan P-Values 0.018, nilai AVE sebesar 

0.810, nilai Composite Reliability sebesar 0.899, dan nilai Cronbach Alpha sebesar 

0.882. Dengan demikian, H1 diterima karena nilai AVE >0.5, nilai Composite 

Reliability >0.7, nilai Cronbach Alpha termasuk ke dalam kategori high reliability, 

nilai T-Statistic >1.96 dan P-Values <0.05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

variabel potongan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada E-commerce Shopee. 

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari gratis ongkos kirim terhadap 

keputusan pembelian pada E-commerce Shopee (Studi pada Mahasiswa 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis). 

Berdasarkan hasil uji, variabel gratis ongkos kirim terhadap keputusan 

pembelian memiliki nilai T-Statistic sebesar 3.754 dan P-Values 0.000, nilai AVE 

sebesar 0.709, nilai Composite Reliability sebesar 0.864, dan nilai Cronbach Alpha 

sebesar 0.863. Dengan demikian, H2 diterima karena nilai AVE >0.5, nilai 

Composite Reliability >0.7, nilai Cronbach Alpha termasuk ke dalam kategori high 

reliability, nilai T-Statistic >1.96 dan P-Values <0.05. Hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variabel gratis ongkos kirim berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian pada E-commerce Shopee. 

H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari kecepatan pengiriman 

terhadap keputusan pembelian pada E-commerce Shopee (Studi pada 

Mahasiswa Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis). 

Berdasarkan hasil uji, variabel kecepatan pengiriman terhadap keputusan 

pembelian memiliki nilai T-Statistic sebesar 2.752 dan P-Values 0.006, nilai AVE 

sebesar 0.808, nilai Composite Reliability sebesar 0.762, dan nilai Cronbach Alpha 

sebesar 0.762. Dengan demikian, H3 diterima karena nilai AVE >0.5, nilai 

Composite Reliability >0.7, nilai Cronbach Alpha termasuk ke dalam kategori high 

reliability, nilai T-Statistic >1.96 dan P-Values <0.05. Hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa variabel kecepatan pengiriman berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian pada E-commerce Shopee. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Potongan Harga (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) Pada E-

commerce Shopee 
Pada tabel 4.16 variabel potongan harga berpengaruh positif yaitu nilai original 

sample sebesar 0.248 terhadap variabel keputusan pembelian. Variabel X1 dikatakan 

signifikan dengan nilai T-Statistic adalah 2.363 > 1.96 dan nilai P-Values 0.018 < 

0.05. Oleh karena itu, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan dari potongan harga terhadap keputusan pembelian pada E-

commerce Shopee dapat dibuktikan kebenarannya. Hasil penelitian ini diperkuat oleh 

penelitian Santoso, dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa variabel potongan harga 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 



Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan variabel potongan harga 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada E-

commerce Shopee. Hal ini merupakan salah satu layanan yang disediakan oleh 

Shopee dalam menarik perhatian konsumen agar dapat memberikan keputusan 

pembelian. Melalui potongan harga yang ditawarkan pada konsumen maka akan 

meningkatkan keputusan konsumen untuk melakukan pembelian pada E-commerce 

Shopee. 

2. Pengaruh Gratis Ongkos Kirim (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) Pada 

E-commerce Shopee 

Pada tabel 4.16 variabel gratis ongkos kirim berpengaruh positif yaitu nilai 

original sample sebesar 0.373 terhadap variabel keputusan pembelian. Variabel X2 

dikatakan signifikan dengan nilai T-Statistic adalah 3.754 > 1.96 dan nilai P-Values 

0.000 < 0.05. Oleh karena itu, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan dari gratis ongkos kirim terhadap keputusan 

pembelian pada E-commerce Shopee dapat dibuktikan kebenarannya. Hasil 

penelitian ini diperkuat oleh penelitian Jannah, dkk. (2022) yang menunjukkan 

bahwa variabel gratis ongkos kirim berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan variabel gratis ongkos kirim 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada E-

commerce Shopee. Hal ini merupakan salah satu layanan yang disediakan oleh 

Shopee dalam menarik perhatian konsumen agar dapat memberikan keputusan 

pembelian. Melalui gratis ongkos kirim yang diperoleh konsumen dalam bentuk 

promo dari penjual dengan tujuan untuk membebaskan biaya pengiriman, baik secara 

penuh maupun dalam besaran tertentu mampu meningkatkan keputusan pembelian 

pada E-commerce Shopee. 

3. Pengaruh Kecepatan Pengiriman (X3) Terhadap Keputusan Pembelian (Y) Pada 

E-commerce Shopee 

Pada tabel 4.16 variabel kecepatan pengiriman berpengaruh positif yaitu nilai 

original sample sebesar 0.333 terhadap variabel keputusan pembelian. Variabel X1 

dikatakan signifikan dengan nilai T-Statistic adalah 2.752 > 1.96 dan nilai P-Values 

0.006 < 0.05. Oleh karena itu, hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan dari kecepatan pengiriman terhadap keputusan 

pembelian pada E-commerce Shopee dapat dibuktikan kebenarannya. Hasil 

penelitian ini diperkuat oleh penelitian Prayoga & Priyowidodo (2024) yang 

menunjukkan bahwa variabel kecepatan pengiriman berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan variabel kecepatan pengiriman 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada E-

commerce Shopee. Hal ini merupakan salah satu layanan yang disediakan oleh 

Shopee dalam menarik perhatian konsumen agar dapat memberikan keputusan 

pembelian. Melalui kecepatan pengiriman dengan mengacu pada jumlah waktu yang 

diperlukan untuk pengantaran suatu produk dari asal menuju tujuan pengiriman dapat 

meningkatkan keputusan konsumen untuk melakukan pembelian pada E-commerce 

Shopee. 

 

 

 

 

 

 



 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh potongan harga, 

gratis ongkos kirim, dan kecepatan pengiriman terhadap keputusan pembelian pada E-

commerce Shopee, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Potongan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pembelian, 

dilihat dari hasil Structural Model (Inner Model) yang menunjukkan nilai original 

sample 0.248 dan nilai P-Values 0.018. 

2. Gratis ongkos kirim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pembelian, dilihat dari hasil Structural Model (Inner Model) yang menunjukkan 

nilai original sample 0.373 dan nilai P-Values 0.000. 

3. Kecepatan Pengiriman berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pembelian, dilihat dari hasil Structural Model (Inner Model) yang menunjukkan 

nilai original sample 0.333 dan nilai P-Values 0.006. 

 

B. Keterbatasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari bahwa hasil 

penelitian ini tidak sempurna dan mempunyai keterbatasan yang dapat memengaruhi hasil 

yang dihasilkan. Adapun keterbatasan penelitian yaitu sebagai berikut. 

1. Penelitian ini hanya menguji potongan harga, gratis ongkos kirim, dan kecepatan 

pengiriman terhadap keputusan pembelian, Sehingga masih ada variabel lain yang 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian namun tidak dimasukkan pada penelitian 

ini. 

2. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini hanya sebanyak 65 responden. 

Jika data responden yang digunakan lebih banyak maka dapat mempresentasikan data 

yang lebih akurat lagi. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, berikut ini merupakan saran yang diharapkan 

mampu dijadikan sebagai tambahan informasi bagi pihak yang berkepentingan, antara 

lain. 

1. Bagi perusahaan, Shopee perlu mempertahankan dan meningkatkan seluruh variabel 

mencakup potongan harga, gratis ongkir kirim, dan kecepatan pengiriman terutama 

pada variabel pertama yaitu potongan harga yang mempunyai nilai indikator terendah 

dari keseluruhan indikator penelitian. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan variabel menjadi lebih 

kompleks, mampu memanfaatkan software lain seperti SPSS agar hasil uji data dapat 

lebih akurat, dan memakai jumlah responden yang lebih banyak untuk memperluas 

ilmu pengetahuan tentang pemasaran di Masyarakat. 
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